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Abstrak 

Kemandirian ekonomi umat merupakan aspek krusial dalam pembangunan 

kesejahteraan masyarakat Muslim. Namun, keterbatasan pemahaman dan 

keterampilan dalam menyusun business plan, strategi penetapan harga berbasis 

syariah, serta pemanfaatan teknologi digital masih menjadi kendala bagi calon 

wirausahawan muda. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas siswa SMK Assaadah Bungah Gresik dalam berwirausaha berbasis 

syariah melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan. Metode yang 

digunakan dalam program ini adalah pendekatan partisipatif dengan kombinasi 

pelatihan teoritis, workshop praktis, dan simulasi bisnis. Evaluasi dilakukan 

menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman 

peserta, serta wawancara dan observasi untuk menilai dampak implementasi 

pelatihan dalam praktik kewirausahaan mereka. Hasil program menunjukkan 

peningkatan pemahaman siswa dalam penyusunan business plan sebesar 40% 

berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Selain itu, peserta pelatihan lebih 

memahami strategi penetapan harga berbasis syariah yang menyeimbangkan 

antara keuntungan bisnis dan kesejahteraan konsumen. Pemanfaatan teknologi 

digital untuk pemasaran juga meningkat signifikan, dengan lebih dari 75% 

peserta mampu menggunakan platform digital untuk promosi produk secara etis 

sesuai dengan prinsip Islam. Selain itu, kesadaran terhadap alternatif 

pembiayaan syariah meningkat, dengan 60% peserta menunjukkan minat 

untuk mengakses modal usaha melalui skema mudharabah atau musyarakah. 

Program ini memberikan kontribusi nyata dalam membangun ekosistem 

kewirausahaan berbasis syariah di lingkungan pendidikan. Implikasinya tidak 

hanya meningkatkan kesiapan siswa dalam berwirausaha, tetapi juga dapat 

menjadi model pembelajaran kewirausahaan berbasis syariah bagi institusi 

pendidikan lainnya. Dengan memperluas cakupan dan menambahkan aspek 

pembinaan berkelanjutan, program ini dapat semakin berkontribusi dalam 

mendorong kemandirian ekonomi umat. 

 

Kata kunci: Kemandirian Ekonomi Umat; Business Plan; Strategi Penetapan 

Harga; Pemasaran Digital; Pembiayaan Syariah 

 

 

mailto:kholid@steikassi.ac.id
https://dx.doi.org/10.30595/jppm.v9i1.23815


Kholid Albar 
Menuju Kemandirian Ekonomi Umat: Panduan Bisnis Plan dan Strategi Penetapan Harga Berbasis Syariah 

 

 

68 JPPM (Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat) - Vol. 9 (1) 2025 - (67-80) 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

International License. 

 
Abstract 

The economic independence of the ummah is a crucial aspect in the development of the welfare of the Muslim 

community. However, limited understanding and skills in preparing business plans, sharia-based pricing 

strategies, and utilizing digital technology are still obstacles for prospective young entrepreneurs. This service 

program aims to increase the capacity of SMK Assaadah Bungah Gresik students in sharia-based 

entrepreneurship through a series of training and mentoring. The method used in this program is a participatory 

approach with a combination of theoretical training, practical workshops, and business simulations. Evaluation 

was conducted using pre-test and post-test to measure the improvement of participants' understanding, as well 

as interviews and observations to assess the impact of training implementation in their entrepreneurial practices. 

The program results showed a 40% increase in students' understanding of business plan preparation based on 

the pre-test and post-test results. In addition, the trainees have a better understanding of sharia-based pricing 

strategies that balance business profits and consumer welfare. Utilization of digital technology for marketing also 

improved significantly, with more than 75% of participants able to use digital platforms for product promotion 

ethically in accordance with Islamic principles. In addition, awareness of Islamic financing alternatives increased, 

with 60% of participants showing interest in accessing business capital through mudharabah or musyarakah 

schemes. This program makes a real contribution in building a sharia-based entrepreneurship ecosystem in the 

educational environment. The implication is not only to improve students' readiness for entrepreneurship, but 

also to serve as a model for sharia-based entrepreneurship learning for other educational institutions. By 

expanding the scope and adding aspects of sustainable coaching, this program can further contribute to 

encouraging the economic independence of the ummah. 

 

Keywords: Umat Economic Independence; Business Plan; Pricing Strategy; Digital Marketing; Islamic 

Financing 

 

Pendahuluan 

Kemandirian ekonomi umat 

merupakan inti dari upaya menuju 

kesejahteraan masyarakat Muslim yang 

berkelanjutan, yang semakin relevan 

dalam konteks pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan di kalangan generasi 

muda. Dalam membangun kapasitas 

wirausaha, khususnya dalam konteks 

ekonomi syariah, tantangan yang dihadapi 

cukup beragam dan kompleks (Albar, 

Tasbih, et al., 2024).  

Di dalamnya terdapat sejumlah 

kendala yang sangat mempengaruhi 

pengembangan keterampilan kewirausahaan 

di kalangan siswa SMK, seperti yang terjadi 

di SMK Assaadah Bungah Gresik, yang 

perlu mendapat perhatian serius melalui 

pendekatan yang terstruktur dan terarah. 

Pertama-tama, kurangnya pemahaman 

tentang penyusunan rencana bisnis yang 

sistematis menjadi salah satu penyebab 

utama yang menghambat kemajuan 

kewirausahaan di kalangan generasi 

muda.  

Rencana bisnis yang komprehensif 

seharusnya mencakup analisis pasar, 

strategi pemasaran, proyeksi keuangan, 

serta manajemen operasional yang baik (Al 

Ishaqi et al., 2025). Keberhasilan suatu 

usaha sangat tergantung pada 

kelengkapan dan keakuratan rencana 

bisnis tersebut (Hafzy et al., 2024); Anfi & 

Pratesa, 2024).  

Tanpa pemahaman yang 

mendalam, siswa sering kali terjebak 

dalam praktik wirausaha yang tidak 

terarah, yang berpotensi menyebabkan 

kegagalan usaha di masa awal 

(Virnayanthi et al., 2024). Kedua, 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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pentingnya strategi penetapan harga yang 

sesuai dengan prinsip syariah tidak dapat 

diabaikan (Albar, bin Sapa, et al., 2024).  

Dalam konteks ekonomi syariah, 

strategi penetapan harga tidak hanya 

dipandu oleh faktor profitabilitas, tetapi 

juga mematuhi prinsip keadilan tanpa 

eksploitasi (Vernia et al., 2023); Jahja et al., 

2023). Siswa yang tidak dilengkapi dengan 

pengetahuan tentang metode penetapan 

harga yang berorientasi syariah, seperti 

cost-plus pricing atau value-based pricing, 

akan mengurangi daya saing produk yang 

mereka tawarkan di pasar (Agustiani & 

Safari, 2023).  

Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya memberikan pendidikan yang 

mencakup aspek-aspek kewirausahaan 

yang berbasis syariah. Selanjutnya, dengan 

kemajuan teknologi digital saat ini, 

pemasaran melalui platform digital 

merupakan komponen kunci dalam 

mempromosikan produk. Namun, 

penelitian menunjukkan bahwa masih 

banyak siswa yang belum mampu 

memanfaatkan fasilitas ini secara efektif 

(Harisandi et al., 2023); Astrianingsih & 

Solihun, 2023).  

Penting bagi pendidikan 

kewirausahaan yang diterima siswa untuk 

mencakup pelatihan pemasaran digital 

yang tidak hanya mendemonstrasikan 

teknik pemasaran yang efisien, tetapi juga 

menjelaskan bagaimana semua ini harus 

dilakukan dalam kerangka etika dan 

prinsip-prinsip syariah yang dituntut oleh 

ajaran Islam (Hertin et al., 2024). Akses 

kepada pembiayaan yang sesuai dengan 

syariah juga menjadi isu krusial bagi kaum 

muda wirausahawan.  

Keterbatasan pemahaman tentang 

alternatif pembiayaan syariah, seperti 

sistem mudharabah dan musyarakah, 

menambah kesulitan mereka dalam 

mendapatkan dana untuk memulai usaha 

(Hidayat & Suryani, 2024). Pendidikan 

mengenai skema pembiayaan ini akan 

mengedukasi siswa mengenai bagaimana 

memanfaatkan sumber daya yang ada 

tanpa terjebak dalam praktik pinjaman 

konvensional yang mengandung riba, 

yang bertentangan dengan prinsip Islam 

(Rusmana, 2020). 

Pentingnya menanamkan nilai-

nilai kewirausahaan berbasis syariah 

dalam pendidikan juga harus 

dipertimbangkan. Hal ini relevan dengan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa 

nilai religiusitas dapat mempengaruhi niat 

dan sikap kewirausahaan (Muhafid & 

Zuhdi, 2021); Suasana et al., 2019).  

Sekolah-sekolah seperti SMK 

Assaadah Bungah Gresik perlu 

menekankan pentingnya prinsip keadilan, 

transparansi, dan keberlanjutan dalam 

bisnis agar siswa tidak hanya mahir secara 

teknis tetapi juga memiliki kesadaran etis 

dalam menjalankan usaha mereka 

(Noviani et al., 2022). 

Apalagi, pentingnya mengadopsi 

model pembelajaran berbasis proyek dan 

praktik langsung di dalam kurikulum 

kewirausahaan tidak dapat diabaikan. 

Model ini terbukti efektif dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan yang ada di dunia 

kerja dan kewirausahaan (Supriyanto et al., 

2024).  

Dengan melibatkan siswa dalam 

praktik nyata, diharapkan mereka dapat 

mengembangkan keterampilan yang lebih 

baik dan pemahaman mendalam tentang 

kewirausahaan yang tidak hanya teoritis 

tetapi juga aplikatif (Setyoningrum et al., 

2023). 

Sebagai bagian dari intervensi ini, 

program pengabdian masyarakat yang 

terintegrasi dapat memberikan dukungan 

konkret kepada siswa SMK. Program ini 

seharusnya mencakup pelatihan yang 
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intensif dalam penyusunan rencana bisnis, 

strategi pemasaran berbasis teknologi, 

serta pemahaman tentang pembiayaan 

syariah yang sesuai (Hanafiah et al., 2024).  

Kegiatan ini akan memberikan 

mereka keterampilan praktis yang 

dibutuhkan untuk menghadapi tantangan 

di dunia nyata dan meningkatkan 

kesiapan mereka dalam berwirausaha 

(Fadillah et al., 2021). Pentingnya 

pengembangan kerjasama antara lembaga 

pendidikan dengan industri juga menjadi 

sorotan dalam meningkatkan kapasitas 

kewirausahaan siswa.  

Kerjasama ini dapat memberikan 

akses kepada siswa untuk mendapatkan 

pengalaman praktik industri yang 

berharga, serta pemahaman yang lebih 

baik tentang dinamika pasar dan 

kebutuhan pelanggan (Nurliawati et al., 

2023). Dalam konteks ini, menciptakan 

kemitraan yang saling menguntungkan 

antara siswa, industri, dan lembaga 

pendidikan akan berkontribusi besar 

dalam peningkatan kompetensi wirausaha 

(Rahdiyanta, 2019). 

Secara keseluruhan, program 

pengabdian masyarakat yang dirancang 

secara sistematis akan berfungsi sebagai 

katalisator dalam peningkatan kapasitas 

wirausaha siswa. Dengan fokus pada 

pendidikan yang integratif dan berbasis 

prinsip syariah, diharapkan para siswa 

SMK Assaadah Bungah Gresik dapat terus 

mengembangkan potensi mereka menjadi 

wirausahawan sukses yang tidak hanya 

kompetitif secara ekonomi tetapi juga 

berlandaskan pada prinsip-prinsip moral 

yang kuat (Tholib et al., 2024).  

Semua ini akan berkontribusi pada 

penguatan ekosistem ekonomi syariah 

yang lebih mandiri bagi umat, serta 

membuka peluang baru bagi generasi 

muda Muslim untuk berperan aktif dalam 

pembangunan ekonomi di masa depan 

(Darmawan, 2021). Dengan memberikan 

perhatian kepada semua elemen ini, proses 

pembelajaran di SMK dapat diarahkan 

lebih efektif guna menghasilkan generasi 

wirausaha Muslim yang inovatif dan 

sejalan dengan prinsip syariah, demi 

mencapai kemandirian ekonomi dan 

kesejahteraan umat. 

 

Metode 

Program pengabdian masyarakat 

ini mengadopsi pendekatan partisipatif 

yang berfokus pada pelatihan dan 

pendampingan secara langsung. 

Pendekatan ini dipilih untuk mengakui 

dan melibatkan partisipasi aktif dari siswa, 

guru, dan komunitas sekolah dalam proses 

pembelajaran dan pengembangan 

kewirausahaan berbasis syariah.  

Dengan melibatkan semua pihak, 

diharapkan program ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan dan 

pemahaman siswa, tetapi juga 

memperkuat ekosistem kewirausahaan di 

SMK Assaadah Bungah Gresik. Desain 

pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam tiga aspek 

utama: penyusunan rencana bisnis 

berbasis syariah, penetapan harga yang 

adil, dan pemanfaatan teknologi digital 

dalam pemasaran produk. 

 

Lokasi dan Sasaran Pengabdian 

Program pengabdian ini 

dilaksanakan di SMK Assaadah Bungah 

Gresik, sebuah lembaga pendidikan yang 

memiliki fokus pada pengembangan 

keterampilan siswa di bidang 

kewirausahaan. 
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Gambar 1. Siswa SMK As-Saadah Bungah 

Gresik 
  

Sasaran utama program ini adalah 

siswa yang menunjukkan minat dan bakat 

dalam kewirausahaan berbasis syariah. 

Selain itu, untuk memperkuat dampak 

program, guru dan tenaga pendidik yang 

terlibat dalam proses pendidikan 

kewirausahaan juga dilibatkan. 

Keterlibatan mereka sangat penting, 

mengingat mereka akan menjadi 

penggerak dan fasilitator dalam 

menerapkan pengetahuan yang didapat 

siswa dalam lingkungan sekolah. 

Metode pelaksanaan program 

pengabdian dibagi menjadi beberapa 

tahap, masing-masing bertujuan untuk 

membekali siswa dengan keterampilan 

praktis dan pengetahuan yang relevan. 

Berikut adalah rincian dari metode 

pelaksanaan tersebut: 

1. Penyusunan Business Plan 

Dalam sesi ini, siswa diberikan 

bimbingan intensif mengenai cara 

menyusun rencana bisnis (business plan) 

yang mencakup elemen-elemen penting 

seperti analisis pasar, strategi pemasaran, 

proyeksi keuangan, dan manajemen 

operasional. Pelatihan ini bertujuan untuk 

memberikan siswa langkah-langkah 

sistematis dalam merencanakan usaha 

mereka. Menggunakan studi kasus nyata, 

siswa akan belajar untuk menganalisis 

kebutuhan pasar dan merancang produk 

yang relevan. 

2. Strategi Penetapan Harga 

Siswa diberi pengenalan pada 

berbagai metode penetapan harga yang 

sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, 

termasuk cost-plus pricing, competition-

based pricing, dan value-based pricing. 

Dalam pengabdian masyarakat ini, siswa 

akan menerapkan pengetahuannya dalam 

konteks studi kasus yang mencerminkan 

dunia nyata. Dengan cara ini, siswa tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan praktis 

dalam menentukan harga produk mereka 

secara adil dan transparan. 

3. Pemasaran Digital 

Mengingat era digital yang terus 

berkembang, sesi pelatihan ini akan 

mengajarkan siswa cara memanfaatkan 

platform digital untuk pemasaran produk 

mereka. Siswa akan belajar tentang media 

sosial, website, dan alat pemasaran digital 

lainnya yang dapat meningkatkan 

visibilitas usaha mereka. Selain itu, penting 

untuk menekankan aspek etis dan prinsip-

prinsip syariah dalam pemasaran digital 

agar produk yang ditawarkan tidak hanya 

menarik tetapi juga sesuai dengan norma-

norma Islam. 

4. Pembiayaan Syariah 

Dalam rangka untuk memfasilitasi 

akses modal bagi siswa yang ingin 

memulai usaha, penting untuk 

memberikan pemahaman mengenai 

berbagai alternatif pembiayaan syariah 

(Fitriyah et al., 2024). Siswa akan dijelaskan 

tentang skema pembiayaan seperti 

mudharabah dan musyarakah, serta 

bagaimana cara mengajukan permohonan 

pembiayaan tersebut.  

Tujuan dari sesi ini adalah untuk 

membuka wawasan siswa tentang sumber 

modal yang dapat diakses dan 
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mendukung keberlanjutan usaha mereka 

di masa depan. 

 
Gambar 2. Proses Penyampaian Materi 

tentang Bisnis Plan dan Strategi 

Penetapan Harga 

 

Evaluasi keberhasilan program 

menjadi sangat krusial dalam menilai 

efektivitas dari pelatihan yang diberikan. 

Pendekatan evaluasi yang diterapkan 

meliputi pre-test dan post-test untuk 

mengukur perubahan pemahaman peserta 

mengenai kewirausahaan berbasis syariah. 

Hasil dari evaluasi ini akan memberikan 

gambaran yang jelas mengenai tingkat 

pengetahuan awal siswa dan peningkatan 

yang dicapai setelah mengikuti pelatihan 

(Ahammi et al., 2025). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah program pengabdian dan 

berdasarkan evaluasi pre-test dan post-

test, diperoleh data bahwa terdapat 

peningkatan pemahaman siswa dalam 

menyusun business plan berbasis syariah 

dengan rata-rata skor meningkat sebesar 

40% (Khairisma et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan yang 

diterapkan mampu menyampaikan 

pengetahuan yang efektif tentang konsep-

konsep bisnis yang sesuai dengan prinsip 

syariah.  

Siswa sebelumnya mengalami 

kesulitan dalam memahami pentingnya 

analisis pasar untuk mengidentifikasi 

target konsumen dan menyusun proyeksi 

keuangan yang solid untuk usaha mereka 

(Rahmani et al., 2023). Studi literatur 

mencatat bahwa perencanaan bisnis yang 

matang tidak hanya berfungsi sebagai 

panduan strategis tetapi juga merupakan 

determinan kritis dari keberhasilan usaha 

(Wahyudi et al., 2019); Athirah et al., 2022).  

Dengan peningkatan pemahaman 

yang dicapai, siswa tidak hanya 

memperoleh keterampilan teknis dalam 

menyusun rencana, tetapi juga 

memperkuat kemampuan berpikir 

strategis (Rahmah & Hidayat, 2023). 

Pembelajaran ini penting, terutama dalam 

konteks bisnis syariah, di mana etika dan 

kepatuhan terhadap syariat sangat 

diutamakan (Kasim, 2023). 

Adapun faktor yang berkontribusi 

terhadap peningkatan ini termasuk 

metode pengajaran yang interaktif dan 

partisipatif, di mana siswa dilibatkan 

dalam diskusi aktif dan simulasi bisnis 

(Kirom, 2023). Pelatihan yang berbasis 

pada studi kasus nyata dan penekanan 

pada praktik terbaik dalam bisnis syariah 

juga terbukti meningkatkan tingkat 

pemahaman peserta, seperti yang 

dibuktikan oleh peningkatan skor evaluasi 

dari pre-test ke post-test (Zikri et al., 2024; 

Athirah et al., 2022). 

1. Efektivitas Strategi Penetapan Harga 

Syariah 

Dalam kegiatan pengabdian yang fokus 

pada strategi penetapan harga syariah, siswa 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

terkait metode penetapan harga yang adil dan 

transparan. Hasil dari wawancara dengan 

peserta menunjukkan bahwa mereka 

sebelumnya cenderung menggunakan metode 

intuitif dalam menentukan harga, tanpa 

mempertimbangkan biaya produksi dan nilai 

yang diberikan kepada konsumen (Rahmani et 

al., 2023); Rafidah et al., 2022).  
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Melalui pelatihan ini, mereka 

diajarkan untuk menggunakan 

pendekatan seperti cost-plus pricing, 

value-based pricing, dan competition-

based pricing, yang penting untuk 

memastikan keadilan dalam transaksi 

(Deza & Sofyani, 2022). Kemudian 

penguatan pemahaman tentang strategi 

harga ini sangat relevan dengan prinsip 

ekonomi syariah, di mana keseimbangan 

antara keuntungan pebisnis dan 

kesejahteraan konsumen adalah hal yang 

sangat diutamakan (Yulitasari, 2024).  

Pemahaman ini mendorong siswa 

untuk membangun kesadaran akan 

pentingnya menetapkan harga yang tidak 

hanya kompetitif, tetapi juga etis dan 

sesuai dengan prinsip syariah (Echa & 

Shalauddin, 2024). Dengan demikian, 

siswa diarahkan untuk mampu membuat 

keputusan harga yang lebih rasional dan 

bertanggung jawab, yang pada gilirannya 

diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk 

yang mereka tawarkan. 

Pelatihan untuk menggunakan 

media digital dalam pemasaran produk 

memberikan efek signifikan terhadap 

keahlian siswa. Setelah pelatihan, lebih 

dari 75% peserta berhasil membuat akun 

bisnis di platform digital dan memahami 

strategi pemasaran yang sesuai dengan 

prinsip syariah (Khairisma et al., 2023); 

Dalimunthe et al., 2024).  

Sebelumnya, banyak dari mereka 

yang tidak mengetahui cara 

memanfaatkan media sosial atau platform 

e-commerce untuk mendongkrak daya 

saing usaha mereka, dan hal ini menjadi 

salah satu kendala dalam pengembangan 

bisnis mereka (putra, 2024). Digitalisasi 

dalam pemasaran menjadi krusial 

mengingat perannya yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan menjangkau 

pasar yang lebih luas, terutama dalam 

konteks usaha kecil dan menengah 

(Yulitasari, 2024).  

Literatur menunjukkan bahwa 

pemasaran digital yang dilaksanakan 

dengan memperhatikan etika syariah, 

seperti kejujuran dan transparansi, sangat 

diperlukan untuk menghindari praktik 

gharar (ketidakpastian) (Astuti et al., 2019); 

Makhrus et al., 2022). Pelatihan ini 

berfokus pada pengembangan strategi 

pemasaran yang tidak hanya menarik 

tetapi juga memenuhi kaidah syariah, di 

antaranya dengan penggunaan narasi 

yang tidak berlebihan dan penghindaran 

dari manipulasi harga (Zikri et al., 2024). 

2. Pembiayaan Syariah 

Peserta program juga 

mendapatkan wawasan tentang skema 

pembiayaan syariah. Sekitar 60% siswa 

mengungkapkan ketertarikan untuk 

menggunakan skema mudharabah atau 

musyarakah setelah mendapatkan edukasi 

tentang berbagai alternatif pembiayaan 

yang sesuai dengan prinsip Islam 

(Rahmani et al., 2023); Indah & Supri, 

2023).  

Diskusi kelompok menunjukkan 

bahwa banyak dari mereka sebelumnya 

beranggapan bahwa satu-satunya sumber 

pembiayaan adalah pinjaman berbunga 

dari institusi keuangan konvensional. 

Pengetahuan yang diperoleh dari 

pelatihan ini membuka pemahaman 

mereka tentang cara-cara alternatif 

pendanaan yang lebih sesuai dengan nilai-

nilai Islam, seperti kerja sama investasi 

(Athirah et al., 2022). 

Penelitian oleh Rahman 

menunjukkan bahwa akses terhadap 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip 

syariah menjadi elemen yang sangat 

penting dalam keberlanjutan usaha mikro 

dan kecil berbasis Islam (Batubara & 

Nasution, 2023). Oleh karena itu, edukasi 

mengenai skema pembiayaan syariah 
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memberikan kontribusi penting dalam 

kesadaran siswa untuk memilih modal 

yang tidak hanya menguntungkan dari 

segi bisnis, tetapi juga menjunjung tinggi 

nilai-nilai syariah (Nurrahimah et al., 

2024). 

3. Implikasi Program terhadap 

Kemandirian Ekonomi Umat 

Hasil dari program pengabdian 

masyarakat ini memperlihatkan dampak 

yang lebih luas, tidak hanya terhadap 

siswa sebagai individu, tetapi juga 

terhadap ekosistem ekonomi berbasis 

syariah secara keseluruhan. Dengan 

meningkatnya pemahaman dan 

keterampilan peserta dalam berbagai 

aspek bisnis syariah, diharapkan mereka 

dapat berperan sebagai pengusaha yang 

lebih mandiri dan kompetitif Nuraini et al., 

2024).  

Pemenuhan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah dalam setiap langkah usaha mereka 

akan memperkuat pondasi kemandirian 

ekonomi umat, sebagaimana dinyatakan 

oleh Chapra bahwa keberhasilan ekonomi 

umat sangat bergantung pada praktik 

bisnis yang berlandaskan nilai Islam 

(Rahmah & Hidayat, 2023).  

Pengabdian masyarakat ini juga 

selaras dengan upaya pemberdayaan 

ekonomi masyarakat muslim, di mana 

pengetahuan yang tepat serta 

keterampilan praktis dalam menjalankan 

bisnis syariah perlu disebarkan secara 

lebih luas (Kasim, 2023).  

Melalui keberlanjutan program, 

diharapkan lebih banyak lembaga 

pendidikan dan komunitas dapat terlibat 

dalam inisiatif pemberdayaan ini, sehingga 

menciptakan jaringan kerja yang kuat dan 

berkesinambungan untuk keberlangsungan 

ekonomi syariah (Hasanah & Sari, 2021); 

Deviyanti et al., 2024).  

Dengan demikian, peserta tidak 

hanya mempersiapkan diri untuk 

berwirausaha tetapi juga berkontribusi 

dalam pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan yang sejalan dengan prinsip-

prinsip syariah. Pengembangan yang 

dilakukan dalam program ini 

mengindikasikan bahwa diperlukan 

langkah-langkah yang lebih strategis 

dalam menciptakan sinergi antara 

pendidikan, pelatihan, dan praktik di 

lapangan untuk mewujudkan ekosistem 

bisnis berbasis syariah yang inovatif dan 

berintegritas (Khairisma et al., 2023). Ke 

depan, program ini berpotensi untuk 

membawa dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

serta memperkuat ekonomi berbasis 

syariah di Indonesia. 

 
Gambar 3. Proses Diskusi Terhadap 

Peserta 

 
Gambar 4. Clossing statement oleh 

pemateri 
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Simpulan 

Program pengabdian masyarakat 

ini telah berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam merancang dan mengembangkan 

usaha berbasis syariah. Peningkatan 

pemahaman dalam penyusunan business 

plan, strategi penetapan harga yang adil, 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

pemasaran, serta akses terhadap 

pembiayaan syariah menjadi bukti konkret 

bahwa pelatihan ini memberikan manfaat 

nyata bagi peserta. 

Temuan utama dari program 

pengabdian masyarkat ini menunjukkan 

bahwa edukasi dan pelatihan berbasis 

syariah dapat memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap kesiapan siswa 

dalam berwirausaha secara mandiri dan 

sesuai dengan prinsip Islam. Hasil ini juga 

menguatkan literatur yang menyatakan 

bahwa perencanaan bisnis yang matang, 

strategi harga yang transparan, serta akses 

ke sumber daya keuangan yang sesuai 

dengan prinsip syariah merupakan faktor 

kunci dalam keberhasilan usaha berbasis 

Islam. 

Implikasi dari program ini tidak 

hanya terbatas pada peserta yang terlibat, 

tetapi juga dapat menjadi model bagi 

institusi pendidikan lain yang ingin 

mengadopsi pendekatan serupa dalam 

kurikulum kewirausahaan mereka. 

Dengan demikian, program ini 

berkontribusi dalam memperkaya 

wawasan akademik dan praktis mengenai 

penerapan prinsip ekonomi Islam dalam 

dunia pendidikan dan kewirausahaan. 

Ke depan, disarankan agar 

program serupa diperluas cakupannya 

dan dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan aspek pembinaan 

berkelanjutan serta kerja sama dengan 

berbagai pihak, termasuk lembaga 

keuangan syariah dan pelaku industri 

halal. Dengan demikian, diharapkan lebih 

banyak generasi muda Muslim yang dapat 

mengembangkan usaha yang 

berkelanjutan, kompetitif, dan tetap 

berlandaskan pada nilai-nilai Islam. 
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